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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sanggar Seni Pusaka Saijaan merupakan Sanggar tari tradisional, musik 

tradisional dan mamanda (teater daerah) yang beorientasi pada tari tradisi, sejak 

didirikan pada tanggal 10 Januari 2001 dengan bermodalkan  pengalaman para 

seniman muda yang serius menggeluti kesenian tradisional. Sanggar Seni Pusaka 

Saijaan masih tetap jaya dan makin dikenal masyarakat Kabupaten Kotabaru 

Kalimantan Selatan. Hal ini tidak terlepas dari tahap pembelajaran yang relevan 

digunakan untuk pembelajaran Tari Japin Sigam di Sanggar Seni Pusaka Saijaan 

Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan. Pembelajaran Tari Japin Sigam 

menggunakan metode demonstrasi, ceramah, letihan ketrampilan (drill) dan diskusi 

untuk mengetahui bagaimana cara peserta didik memahami pembelajaran tari 

tersebut.  

Metode demonstrasi digunakan pelatih dalam memeragakan dan 

mencontohkan gerakan. Metode ceramah digunakan dalam memberikan penjelasan 

atau pengertian kepada peserta didik sebelum memasuki pembelajaran Tari Japin 

Sigam. Metode diskusi digunakan apabila peserta didik belum paham terhadap 

materi yang disampaikan. Peserta didik juga dapat berdiskusi dengan teman 

kelompoknya agar memecahkan permasalahan dalam pembelajaran tersebut. 

Metode latihan ketrampilan (drill) digunakan untuk menghafalkan gerak yang 

sudah diberikan oleh pelatih. Pembelajaran ini untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada peserta didik, tujuannya untuk mencari makna disetiap materi 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

73 
 

yang sudah diajarkan, agar pembelajaran ini dapat digunakan proses dalam 

pembelajaran Tari Japin Sigam.  

Metode dari pembelajaran ini juga menemukan makna dalam pembelajaran 

Tari Japin Sigam dengan memberikan rangsangan kepada peserta didik. 

Rangsangan ini ditujukan kepada peserta didik untuk mengolah kemampuan   

pengolahan tubuh dan rasa. Dengan metode ini peserta didik juga belajar tentang 

tari tidak dari ragam gerak saja, peserta didik juga di ajarkan tentang wiraga, 

wirama dan wirasa.  

Dalam pembelajaran seni tari di Sanggar Seni Pusaka Saijaan Kabupaten 

Kotabaru Kalimantan Selatan peserta didik di ajarkan tentang materi seni Tari Japin 

Sigam untuk mengetahui permasalahan yang ada. Pelatih memberikan penjelasan  

serta menerangkan apa itu Tari Japin Sigam. Peserta didik juga dapat bertanya atau 

berdiskusi apabila peserta didik kurang paham dalam pembelajaran Tari Japin 

Sigam, maka dari itu tidak semua peserta didik mampu mempraktikkan dan 

mempelajari tari tersebut. Melihat banyak yang kurang, dalam hal ini pelatih 

memberikan pembelajaran yaitu membentuk sebuah kelompok dengan 

memberikan sebuah metode ceramah, demonstrasi, latihan ketrampilan dan diskusi 

agar peserta didik dapat aktif dan bekerja sama dengan teman sekelompoknya.  

Peran pelatih dalam suatu proses pembelajaran di sanggar (S2PSKB) untuk 

menjalankan perannya dengan baik dan melaksanakan pembelajaran secara efektif 

sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam pembelajaran tari pelatih juga 

memiliki prinsip-prinsip yang baik agar menjaga hubungan atau etika yang baik 

pada saat kegiatan pembelajaran tari berlangsung agar dapat dijadikan sebagai 
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contoh untuk peserta didik kedepannya. Pelatih juga dapat mengevaluasi kepada 

peserta didik, tujuannya untuk membantu peserta didik agar terdorong dan 

termotivasi apabila dari salah satu peserta didik yang kurang paham dalam hal ini, 

maka dari itu pelatih dapat mengevaluasi sekaligus memberikan tujuan yang baik. 

Dalam pembelajaran seni tari lebih menekankan arti materi dan keterampilan 

yang diharapkan dapat menguasai sejumlah ‘bekal’. Dengan demikian tentunya 

pelatih sudah memiliki dasar kemampuan menari atau paham dalam bidang seni 

tari, bukan itu saja sebagai guru seni budaya juga harus mempunyai bekal dan 

pemahaman terhadap bidang drama, musik, dan seni tari. Penguatan dan 

pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan formal atau non formal 

bukanlah sekedar nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa 

peserta didik untuk memahami dan merefleksi bagaimana nilai-nilai pada suatau 

pembelajaran yang menjadikan itu sebuah hal penting untuk diwujudkan dalam 

perilaku keseharian manusia, termasuk bagi peserta didik. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di Sanggar Seni Pusaka Saijaan Kabupaten 

Kotabaru Kalimantan Selatan mengenai Pembelajaran Tari Japin Sigam di Sanggar 

Seni Pusaka Saijaan Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sanggar Seni Pusaka Saijaan sebaiknya mempunyai dokumen atau file 

tentang kegiatan – kegiatan Sanggar tahunan secara tertulis maupun 

berupa foto. 
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2. Sanggar Seni Pusaka Saijaan agar lebih memperhatikan tentang latihan 

musik tradisional dan teater (mamanda) agar kemajuan musik daerah dan 

teater (mamanda) juga bisa lebih maju dengan tari. 

3. Pelatih Sanggar Seni Pusaka Saijaan agar lebih meningkatkan lagi tentang 

proses pembelajaran tari di Sanggar dengan menggunakan metode 

pembalajaran yang baru. 

4. Pembelajaran tari di Sanggar Seni Pusaka Saijaan dapat ditulis agar dapat 

dilihat perkembangan belajar dari peserta didik. 
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